UJI JENIS POC DAN PUPUK NPK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN SERTA PRODUKSI TANAMAN
TERUNG UNGU (Solanum melongena L.)

OLEH :

LINA AGUSTIN BR PULUNGAN
174110423

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



UJI JENIS POC DAN PUPUK NPK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN SERTA PRODUKSI TANAMAN
TERUNG UNGU (Solanum melongena 1..)

SKRIPSI
NAMA : Lina Agustin Br Pulungan
NPM : 174110423

PROGRAM STUDI : AGROTEKNOLOGI

KARYA ILMIAH INI TELAH DIPERTAHANKAN DALAM
UJIAN KOMPREHENSIF YANG DILAKSANAKAN PADA
HARI JUM’AT TANGGAL 24 SEPTEMBER 2021 DAN TELAH
DISEMPURNAKAN SESUAI SARAN YANG DISEPAKATI.
KARYA ILMIAH INI MERUPAKAN SYARAT
PENYELESAIAN STUDI PADA FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

MENYETUJUI

Dosen Pembimbg’:g

Ir. Zulkifli, MS

-_—

A
(Dekan Fakultas Pertanian Cetud Peogram Studi
Unlversuggx, am Riau A ‘
L | ] P

s iti Zahrah, MP rs. Maizar, MP




SKRIPSI INI TELAH DIUJI DAN bIPERTAHANKAN DI DEPAN
SIDANG PANITIA UJIAN SARJANA FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

TANGGAL 24 September 2021

¢

TANDA

NO NAMA TANGAN JABATAN
1 | Ir. Zulkifli, MS . T { ;\ = Ketua
p.
2 | Ir. Hj. T. Rosmawaty, M.Si . Anggota
3| Sri Mulyani, SP, M.Si M Anggota
|
4 | M. Nur, SP, MP W{W\ Notulen




HALAMAN PERSEMBAHAN

. ==\ A"\_,_;’.//ﬂﬁy 3
e ESH

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu..!
Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah..
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia
Yang mengajar manusia dengan pena,

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-'Alaq 1-5)
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13)
Niscaya Allah akan mengangRat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat(QS : Al-Mujadilah 11)

Ya Allah,

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih,
bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang
telah memberi warna-warnit kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu,
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai
Di penghujung awal perjuanganku
Segala Puji bagi Mu ya Allah,

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil' alamin..

Sujud syukurku kupersembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdir-Mu telah Engkau jadikan aku
manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani
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Ayah,.. Tbu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua
pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala
perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya.
Maafkan anakmu Ayah, Ibu, masih saja ananda menyusahkanmu..

Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya tanganku
menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku
diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,,
membimbingku dengan baik,, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk
mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu..

Untukmu Ayah (A6 Nafiah Pulungan),,mama (Nismah Nasution)...TerimaRasih....
I always loving you... ( ttd. Anakmu)

Dengan segala kerendahan hati, ku ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah banyak membantu, memberikan ilmu,
motivasi, saran, maupun moril dan materil yang mungkin ucapan terima kasih ini
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Sampai Allah SWT berkata “Waktunya Pulang”
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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, selama empat bulan terhitung dari bulan Desember 2020
sampai Maret 2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
pengaruh utama jenis POC dan NPK organik terhadap pertumbuhan serta
produksi tanaman terung ungu.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian
jenis POC (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu P1: POC limbah cair tahu
(50 mi/), P2 : POC sabut kelapa (50 mli/l), P3 : POC buah-buahan (50 ml/l), P4 :
POC sayur-sayuran (50 ml/l), dan faktor kedua adalah pemberian NPK organik
(N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu NO : tanpa pemberian NPK organic, N1 : 7,5
g/tanaman, N2 : 15 g/tanaman, N3 : 22,5 g/tanaman. Parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hst), umur panen (hst), jumlah buah
pertanaman (buah), berat buah pertanaman (kg), berat buah perbuah (g), dan
jumlah buah sisa pertanaman (buah). Data hasil pengamatan dari masing-masing
perlakuan dianalisis secara statistik dan di lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa interaksi pemberian POC sayur-sayuran dan NPK organik berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman, dan berat buah per buah dengan perlakuan
terbaik PAN3 (POC sayur-sayuran 50 ml/l dan NPK organic 22,5 g/tanaman).
Pengaruh utama pemberian POC sayur-sayuran nyata terhadap tinggi tanaman,
umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman,
dan berat buah per buah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) merupakan komoditas nabati penting
dengan banyak ragam dengan jenis bentuk dan warna yang khas. Setiap varietas
memiliki tampilan dan citra yang berbeda. Terung merupakan salah satu jenis
sayuran yang sangat digemari dan banyak orang. Konsumen mulai mengetahui
bahwa terung bukan hanya sayuran yang hanya diolah sebagai santapan keluarga.
Terung memiliki nilai gizi yang meliputi vitamin A, B1, B2, C, Fosfat dan Fosfor.
Kandungan gizi yang tinggi pada Vitamin A dan Fosfor, berpotensi untuk
dikembangkan sebagai penyumbang keanekaragaman bahan nabati yang bergizi
bagi penduduk. Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk
pencernaan, kulit terung terutama terung ungu yang baik untuk kesehatan kulit,
terung juga dikenal baik untuk kesehatan jantung, pengontrol kolesterol dan
diabetes (Safei, dkk., 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), produktivitas terong di Provinsi
Riau pada tahun 2017 dengan luas lahan sebesar 1.337 ha, dengan produksi
sebesar 15.512 ton. Pada tahun 2018 luas lahan panen sekitar 1.422 ha, dengan
produksi 14.154, 30 ton. Untuk tahun 2019 luas lahan panen 1.138 ha, dengan
produksi 10.224,60 ton. Sedangkan pada tahun 2020 luas lahan panen 1.176 ha
dengan jumlah produksi sebesar 10.225 ton. Dari data BPS diatas dapat
disimpulkan bahwa tahun 2017 - 2020 mengalami penurunan luas lahan,
sedangkan untuk produktivitas tanaman terung ungu mengalami peningkatan.
Simatupang (2014), juga menjelaskan bahwa produksi terung nasional cenderung
meningkat setiap tahunnya. Namun produksi terung di Provinsi Riau masih

rendah dan hanya menyumbang 2% dari 551.552 ton Indonesia.



Rendahnya hasil tanaman terung disebabkan oleh jenis faktor antara lain :
tanah yang tidak subur, cara budidaya yang kurang baik, dan kondisi iklim yang
kurang mendukung, serta luas areal budidaya terung yang masih sedikit dan
bentuk budidaya berdampingan dan tidak intensif. Untuk meningkatkan produksi
tanaman perlu diterapkan suatu teknologi yang murah, bermanfaat dan mudah
tersedia di tingkat petani (Suhening, dkk., 2015 ).

Permasalah rendahnya hasil tanaman terung di Provinsi Riau dikarenakan
alih fungsi lahan pertanian seta penurunan kualitas tanah yang disebabkan dari
pemakaian pupuk anorganik berkonsentrasi tinggi dan penggunaannya secara
terus menerus tanpa diimbangi dengan penggunaan pupuk organik. Menurut
Suhening, dkk., (2015), upaya untuk meningkatkan produksi tanaman perlu
diterapkan suatu teknologi yang murah, bermanfaat, mudah tersedia di tingkat
petani,dan ramah lingkunga.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
budidaya terung ungu saat ini adalah dengan meningkatkan tingkat kesuburan
tanah dan penambahan bahan organik yang optimal. Penelitian ini menggunakan
POC limbah cair tahu, POC sabut kelapa, POC buah - buahan, POC sayur -
sayuran dan pupuk NPK organik.

Pupuk organik cair merupakan solusi penguraian bahan organik dari sisa
tumbuhan, kotoran hewan dan manusia yang mengandung lebih dari satu unsur
hara. Keunggulan dari pupuk organik ini adalah dapat dengan cepat mengatasi
kekurangan unsur hara, tidak mengalami kendala dalam pencucian unsur hara, dan
mampu memberikan unsur hara dengan cepat. Dibandingkan dengan pupuk
anorganik cair, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
serta mengandung unsur hara mikro dan fitohormon (auksin dan giberilin) serta

pupuk bakteri meskipun digunakan sesering mungkin.



Limbah cair tahu, sabut kelapa, buah — buahan dan sayur - sayuran
merupakan limbah yang tidak termanfaatkan lagi dan sering dijumpai di sekitar
lingkungan masyarakat. Limbah yang tidak termanfaatkan tersebut jika tidak di
olah, maka akan mengakibatkan pencemaran, tempat hama penyakit dan
timbulnya bau yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, pengolahan limbah perlu
dilakukan agar lebih bermanfaat yaitu dengan memprosesnya menjadi POC
seperti hasil fermentasi limbah.

Limbah cair tahu, sabut kelapa, buah, dan sayur memiliki potensi yang baik
dan dapat diolah menjadi pupuk organik cair untuk membantu memberi nutrisi bagi
pertumbuhan tanaman. Limbah cair tahu mengandung protein, kalori, lemak dan
karbohidra. Limbah sabut kelapa mengandung kalium (K) yang tinggi, selain itu
juga mengandung kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), dan fosfat (P)
yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan juga dapat
meningkatkan produksi tanaman. Sedangkan limbah buah mengandung kalium,
protein, dan nitrogen yang mampu mendorong dan meningkatkan pembentukan
klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman, dan limbah
sayur mengandung karbohidrat, protein dan lemak yang tinggi sehingga dapat
membantu dalam proses pertumbuhan dan reproduksi tanaman.

Selain dengan pemberian pupuk organik cair pada tanaman terung ungu
perlu adanya tambahan pupuk yang diberikan yaitu pupuk NPK organik untuk
memperoleh hasil yang optimal. Pupuk NPK organic mengandung unsur hara N
6,45%, P05 0,93%, K,O 8,86%, C-Organik 3,10%, Sulfur 1,60% CaO 4,10%,
MgO 1,70%, Cu 33,98%, Zn 134,94 ppm, Besi 0,22%, dan Boron 94,75 ppm
yang sangat dibutuhkan tanaman ( Marlina, dkk., 2015). Pemberian pupuk NPK
organic dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga meningkatkan pertumbuhan

yang lebih baik dan produksi yang lebih tinggi.



Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ”Uji Jenis POC dan Pupuk NPK Organik terhadap
Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.)

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi jenis POC dan pupuk NPK organik
dalam meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman terung ungu.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama jenis POC dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK organik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu.

C. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, mengetahui tata cara budidaya tanaman terung ungu dan
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian.

2. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
lanjutan mengenai budidaya tanaman terung ungu dengan pemberian jenis
POC dan pupuk NPK organik.

3. Bagi petani, dapat menjadi sumber informasi untuk budidaya tanaman

terung ungu dengan pemberian jenis POC dan pupuk NPK organik.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Di muka bumi ini banyak terdapat bermacam — macam tumbuhan yang tumbuh
karena kehendak Allah SWT dan dari kehendaknya lah turun air dari langit yang
menumbuhkan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran surat An-Naml ayat 60
"Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-
pohonnya? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya)
meraka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran)" (QS. An-Naml:60)

Allah berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 58: Yang Artinya: “Dan tanah
yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah, dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang
bersyukur (Q.S Al-A’raf :58)”.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-An‘am ayat 99:"Dan Dialah yang
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala
macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butiran yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematngannya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang

beriman”(QS. Al-An'am : 99)



Terung merupakan salah satu jenis sayuran yang dapat tumbuh di daerah
beriklim sub tropis maupun beriklim tropis. Tanaman terung yang dalam bahasa
Inggris disebut eggplant merupakan tanaman tropis yang berasal dari benua Asia
khususnya Indonesia, India dan Myanmar (Mashudi dalam Pratama, 2020).
Setelah itu diperkenalkan ke Eropa oleh pedagang Arab dan kemudian dibawa ke
Amerika Utara oleh para imigran Eropa. Terung jenis liar dengan ukuran buah
yang kecil sering disebut dengan S. melongena var. insanum, ditemukan di
dataran Bengal, India. Variasi warna dan bentuk buah terung terdapat di seluruh
Asia Tenggara, hal ini menunjukkan bahwa kawasan ini merupakan pusat
keanekaragaman dan kemungkinan asal muasal terung (Daunay dan Janick dalam
Pratama, 2020).

Menurut Prahasta dalam Pratama (2020), taksonomi terung (Solanum
melongena L.) adalah sebagai berikut: kingdom: Plantae, Divisio: Magnoliophyta,
Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum,
Spesies : Solanum melongena L. Terung merupakan sayuran yang memiliki nilai
ekonomis tinggi setelah cabai, tomat, dan kentang. Dalam kehidupan sehari-hari,
buah terong bisa dijadikan lodeh, opor, lalapan atau lalapan karena rasanya yang
enak, selain itu juga bisa dibuat asinan dan manisan terong (Safei, dkk., 2014).

Terung mengandung komposisi mineral dan vitamin yang cukup lengkap
meski dalam jumlah yang sedikit. Kandungan fosfor pada terung sama dengan yang
terkandung pada wortel (37 mg / 100 mg) (Haryoto dalam Pratama 2020). Terung
merupakan 6 hasil pertanian yang mempunyai cita rasa yang unik, nilai gizi yang
meliputi vitamin A, B1, B2, C, Fosfat dan Fosfor (Hastuti dalam Pratama, 2020).

Berdasarkan ciri morfologi tanaman terung ungu memiliki akar tunggal

dan akar bercabang dapat menembus ke dalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar



yang tumbuh dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang (Urwan,
2017). Batang terung ungu rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi
tanaman terung bervariasi antara 50-150 cm tergantung varietasnya. Permukaan
kulit kayu, dahan, atau daun tertutup rambut (Indriyani, 2017). Batang terung
ungu membentuk cabang dikotomis dan tidak beraturan. Percabangan ini
merupakan bagian batang yang akan menghasilkan buah. Batang utama tanaman
terung ungu berukuran cukup besar dan agak keras, sedangkan cabang (batang
sekunder) berukuran lebih kecil. Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuhnya
daun dan organ lainnya adalah untuk pengangkutan unsur hara (makanan) dari
akar daun dan sebagai cara mendistribusikan zat amilasi ke seluruh bagian
tanaman (Cahyono dalam Septiawan, 2018).

Daun terung ditutupi bulu-bulu halus. Daunnya elips dengan pangkal dan
ujung sempit, tetapi bagian tengahnya lebar, daunnya berseling dan batang pendek.
Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal di pangkal,
panjangnya berkisar 5-8 cm. Lebar daun 7-9 cm atau lebih sesuai varietas. Panjang
daun antara 12-20 cm. Daun muda berwarna hijau tua, sedangkan yang tua
berwarna ungu kemerahan (Rival, 2014).

Bunga terung merupakan bunga dengan jenis kelamin dua, dimana dalam
satu bunga terdapat jenis kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga
ini sering disebut bunga lengkap karena mempunyai kelopak bunga, mahkota
bunga, dan tangkai bunga (Hadiatna dalam Iriani, 2020). Bentuk buah terung
bulat, elips, dan setengah bulat. Ukuran buahnya kecil, sedang sampai besar,
sedangkan warna kulit buah umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau
keputihan, putih dan putih keunguan. Buah terung adalah buah sejati tunggal. dan

berdaging tebal, lembut dan berair (Putri, 2016).



Buah terung merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, bentuk
buahnya bermacam-macam, antara lain bulat kecil, silindris, lonjong, dan bulat
panjang. Warna buahnya ungu, tetapi ada juga yang berwarna putih dan hijau
bergaris-garis putih (Sunarjono, 2013).

Temperatur berperan dalam menentukan masa berbunga terong dan
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Pada temperatur lingkungan yang
rendah tanaman akan berkembang lambat. Pada fase lingkungan optimum
tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan yang normal. Pada suhu lingkungan
rendah, tanaman akan berkembang secara perlahan. Pada fase lingkungan optimal,
tanaman akan menunjukkan pertumbuhan normal. Pada daerah yang lingkungan
tumbuhnya memiliki intensitas sinar matahari yang tinggi maka tanaman akan
berbunga dengan cepat dan buah akan cepat matang, akibatnya umur tanaman
menjadi lebih pendek. Tanaman terung ungu yang mengalami kekeringan,
buahnya keriput dan matang sebelum waktunya. Selain suhu dan kelembaban,
intensitas cahaya juga berperan besar dalam menentukan kualitas terung ungu.
Dalam batas normal, intensitas cahaya akan memberikan pengaruh yang baik
terutama pada pembentukan warna buah (Hidayat, 2016).

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang dapat memberikan hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman di dalam tanah, karena bentuknya yang cair, sehingga
apabila terdapat kelebihan kapasitas pupuk di dalam tanah maka secara otomatis
tanaman akan menyesuaikan penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan.
Pupuk organik dalam bentuk cair (ekstrak) pada pemupukan jelas lebih merata,
tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat, sehingga pupuk
ini 100% larut dan merata. Pupuk organik cair ini memiliki keunggulan yaitu
mampu mengatasi kekurangan unsur hara secara cepat dan mampu memberikan

unsur hara dengan cepat (Susetya, 2012).



Peran pupuk organik terhadap sifat fisik tanah yaitu mampu membentuk
agregat tanah yang berperan sebagai bahan perekat antar partikel tanah menjadi
agregat tanah, sehingga pupuk organik berperan penting dalam pembentukan
struktur tanah. Efek lain dari pupuk organik adalah dapat meningkatkan porositas
tanah. Porositas tanah adalah ukuran yang menunjukkan bagian tanah yang tidak
terisi dengan tanah padat yang terisi udara dan air (Al-amin, dkk., 2017).

Secara biologis pupuk organik merupakan sumber energi utama atau
bahan pangan untuk kegiatan mikroorganisme tanah. Penambahan pupuk organik
mendorong reproduksi mikroorganisme dan meningkatkan tingkat ketidakpastian
tanaman. (Al-amin, dkk., 2017)

Selain efek fisik dan biologi, pupuk organik juga berpengaruh terhadap
kimia tanah yang berfungsi sebagai pemasok unsur hara seperti nitrogen, fosfor
dan kalium, serta dengan mudah melepaskan unsur hara tersebut untuk digunakan
oleh tanaman. Pemanfaatan limbah cair tahu sebagai pupuk organik merupakan
salah satu alternatif. Limbah cair tahu diperoleh dari hasil samping pembuatan
tahu. Pabrik tahu di Pekanbaru cukup banyak, baik skala kecil maupun menengah
dan menghasilkan limbah tahu yang dapat digunakan sebagai pupuk organik
untuk budidaya pertanian, termasuk terong ungu. (Al-amin, dkk., 2017)

Limbah cair tahu adalah sisa penggumpalan tahu yang dihasilkan selama
proses pembuatan tahu. Limbah cair tahu banyak mengandung bahan organik
sehingga dianggap sebagai pupuk organik. Limbah cair tahu mengandung zat
seperti protein, kalori, lemak dan karbohidrat. Bahan organik tersebut dapat
didaur ulang oleh mikroba, sehingga tidak dapat meningkatkan potensi untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman. (Huda, 2020)
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Menurut Asmara (2019), hasil analisis nutrisi dalam limbah cair tahu
adalah N 0,48 %, P 0,15 %, K 0,48%. Selain asam amino, diperoleh hidrogen
sulfida yang kemudian dipecah lagi menjadi asam sulfat. Asam sulfat akan mudah
diserap oleh tanaman jika berbentuk ion sulfat. Dalam penguraian protein,
karbohidrat, lemak, akan diproduksi unsur-unsur diantaranya C, H, O, S. Unsur-
unsur tersebut diubah menjadi unsur makro yang dibutuhkan oleh tumbuhan, serta
unsur P, K, Ca, Fe, Cu. Kandungan limbah cair tahu cukup banyak, hanya saja
butuh waktu lama untuk terurai menjadi unsur-unsur yang lebih sederhana
sehingga bisa dimanfaatkan oleh tanaman.

Menurut Saraswati (2015), menyatakan bahwa pemberian limbah cair tahu
secara nyata meningkatkan kadar KTK, N-Total, dan basa dalam tanah terutama K
+ dan Na + serta cenderung meningkatkan P tersedia dan C. Organik tanah.
Pemberian limbah cair tahu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman,
pertumbuhan jumlah daun dan bobot produksi tanaman.

Menurut Sinaga (2018), menyatakan bahwa pemberian limbah cair tahu
berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman, berat buah per tanaman, dan
berat buah perbuah. Rata-rata yang dihasilkan 0,28 kg berat kering tanaman,
0,41 kg berat buah per tanaman, dan 5,83 buah per tanaman pada tanaman timun
dengan dosis 50 ml/liter air.

Sabut kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yang biasanya kurang
dimanfaatkan dan dibuang begitu saja. Sabut kelapa dapat digunakan sebagai
pupuk organik cair dengan cara difermentasi kemudian diekstrak. Menurut Syukur
dan Rifianto (2014), sabut kelapa juga merupakan pupuk organik cair yang ramah
lingkungan dan penggunaannya lebih baik dari pada pupuk kimia. Pupuk organik

tidak menggunakan bahan kimia yang dapat merusak lingkungan, selain itu pupuk
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organic cair sabut kelapa didapatkan dengan biaya yang murah, karena dapat
dibuat sendiri dengan menggunakan limbah yang ada.

Selain sebagai sumber alami kalium (K), sabut kelapa mengandung unsur
hara lain yang bermanfaat bagi tanaman, antara lain fosfor (P), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), natrium dan beberapa lainnya. Namun unsur kalium (K) pada
sabut kelapa lebih dominan, oleh karena itu pupuk organik cair dari sabut kelapa ini
merupakan sumber hara kalium (K). Sabut kelapa bila direndam, kalium pada
sabutnya bisa larut dalam air. Air yang mengandung unsur K sangat baik jika
diberikan sebagai pupuk dan sebagai pengganti pupuk KCI anorganik bagi tanaman.
Syahputra (2019), menyatakan bahwa sabut kelapa mengandung unsur K yang
dapat meningkatkan parameter pertumbuhan. Peran unsur K dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman adalah untuk meningkatkan transportasi asimilasi, menghemat
penggunaan air melalui pembukaan - penutupan stomata dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit (Mahdiannoor, dkk., 2016).

Sabut kelapa dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik
cair. Kandungan unsur hara cukup lengkap yang terdiri dari unsur hara makro dan
mikro pada sabut kelapa yaitu: air 53,83%; Nitrogen (N) 0,28%; Pospat (P) 0,1%;
Kalium (K) 6,72%; Kalsium (Ca) 140; Magnesium (Mg) 170 (Zaini, dkk., 2016).

Menurut Galla (2018), menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair
sabut kelapa pada tanaman cabai dengan dosis 50 ml/l memberikan pengaruh
nyata terhadap produksi dan pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut Zaini (2018),
mengemukakan bahwa pembuatan pupuk kalium cair dengan bahan baku sabut
kelapa berdampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman

hortikultura.
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Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber vitamin. Buah cepat sekali
rusak oleh pengaruh mekanik, kimia dan mikrobiologi sehingga mudah menjadi
busuk (Dewi, 2014). Pada dasarnya buah-buahan memiliki kadar air yang sangat
tinggi yaitu sekitar 70-95% sehingga mudah sekali mengalami kerusakan
(perishable) setelah dilakukannya pemanenan, seperti mudah busuk dan mudah
susut bobotnya. Kandungan air yang tinggi pada buah dapat memacu aktivitas
enzim dan mikroba yang menyebabkan buah tersebut sangat mudah mengalami
kerusakan (Harahap, dkk., 2015).

Buah-buahan merupakan salah satu bahan dari pembuatan POC dimana
buah-buahan sebagai sumber Mikroorganisme. POC yang berasal dari buah-buahan
mempunyai kandungan hara makro yaitu kandungan N 0,06 %, kandungan P 0,04
%, dan Kandungan K 0,3 % untuk kandungan Hara Mikro POC buah-buahan yaitu
kandungan Ca 0,001% , kandungan Mg 0,01 % (Saputra, 2021).

Menurut Widha, dkk., (2017), menyatakan bahwa pengaruh konsentrasi
pupuk organik cair pada buah jeruk berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga pada tanaman tomat dengan
konsentrasi 35 ml / liter.

Limbah sayuran merupakan kumpulan berbagai macam sayuran setelah
dipilah karena tidak layak untuk dijual. Limbah sayuran mengandung senyawa dan
berbagai bakteri pembusuk. Senyawa dan bakteri tersebut dapat meningkatkan
kesuburan tanah dengan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah. Bahan
ini dapat digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) dengan mencampurkan
berbagai komponen bahan tertentu. Limbah sayuran mengandung unsur-unsur yang
dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair (POC). Bahan ini

mengandung air, karbohidrat, protein dan lemak yang tinggi serta mengandung serat,
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fosfor, zat besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K. Semua unsur
tersebut memiliki fungsi yang dapat membantu dalam proses pertumbuhan dan
reproduksi tanaman sehingga sangat baik sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik cair (POC). Selain mudah terurai secara hayati, bahan ini juga kaya akan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Mulyanti, 2018).

Pupuk organik cair (POC) limbah sayuran merupakan hasil pembusukan
sayuran yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berupa bahan
organik yang disiramkan pada media tanam untuk memenuhi unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk membantu pertumbuhannya sehingga mampu
berkembang biak dan tumbuh dengan baik (Mulyanti, 2018).

Hasil analisis laboratorium pada limbah sayuran menunjukkan bahwa
kandungan limbah sayuran dengan penambahan EM-4 menghasilkan POC dengan
kandungan nutrisi tertinggi yaitu 1% N; 1,98% P; 0,85% K; dan rasio C / N
sebesar 30 (Yunita, dkk., 2016).

Menurut Yunita, dkk., (2016), pemberian limbah sayuran POC dengan
konsentrasi 80 ml/liter merupakan perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah buah, dan bobot buah untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai merah.

Dalam pembuatan pupuk organik cair, dibutuhkan larutan EM-4 sebagai
campuran. Larutan EM-4 merupakan larutan yang berfungsi sebagai starter.
Starter dimaksudkan sebagai bio activator untuk mempercepat proses fermentasi.
Dengan demikian produksi pupuk organik akan lebih cepat, artinya proses
pematangan pupuk akan lebih cepat (Alex, 2015).

Pupuk NPK Organik mengandung Nitrogen 6,45%, P205 0,93%, K20

8,86%, C-Organik 3,1%, Sultur 1,60%, CaO 4,10%, MgO 1,70%, Cu 33,98 ppm,
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134,94ppm Zn, besi 0,22%, dan Boron 94,75 ppm . Keunggulan pupuk NPK
organik adalah 1). mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap. 2). Dapat
memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi gembur. 3). Memiliki
kapasitas retensi air yang tinggi. 4). Beberapa tanaman yang dipupuk dengan
pupuk organik lebih tahan terhadap penyakit. 5). Meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang bermanfaat (Sumitro, 2018).

Pada prinsipnya penggunaan NPK organik adalah mengurangi penggunaan
pupuk kimia dan pestisida sintetik. Pupuk kimia yang direduksi diganti dengan
penggunaan pupuk organik dan mengoptimalkan penggunaan produksi organik
yang terbuat dari bahan organik pertanian atau limbah yang dapat digunakan
dalam budidaya (Batara, 2011).

Menurut Anjarwati (2014), pemberian NPK' organik 900 kg/ha dapat
memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman dan jumlah buah sisa
tanaman terung telunjuk. Sedangkan hasil penelitian Markus (2018), pemberian
NPK organik 600 kg/ha berpengaruh terhadap parameter umur berbunga, umur
panen, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot buah per

buah pada tanaman timun suri.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini akan di
laksanakan selama empat bulan yang terhitung mulai dari bulan Desember 2020
sampai dengan Maret 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bibit terung ungu
Varietas Lazata F1 (lampiran 2), sabut kelapa, limbah cair tahu, limbah sayur,
limbah buah, pupuk NPK organik, gula, EM-4, polybag ukuran 10 x 15 cm,
insektisida Decis, cat, seng plat, paku, kayu penyangga, bambu (lanjaran), plastik
sungkup buah, spanduk, dan air. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah
cangkul, parang, garu, angkong, ember, meteran, hendsprayer, gembor, kamera,
timbangan analitik, palu, kuas, gergaji, dan alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
4x4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu factor P (Jenis POC) dengan 4 taraf perlakuan
dan faktor N (Pupuk NPK Organik ) dengan 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh
16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga
diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 4
tanaman dan 2 diataranya dijadikan sebagai tanaman sampel, sehingga didapat

192 tanaman.



Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut:

Fakto Jenis POC (P) terdiri dari 4 taraf yaitu:

P1

P2

P3

P4

= Kosentrasi POC Limbah Cair Tahu 50 ml/I

= Kaosentrasi POC Sabut Kelapa 50 ml/I

= Kosentrasi POC Buah - buahan 50 ml/I

= Kosentrasi POC Sayur - sayuran 50 ml/I

Faktor Pupuk NPK Organik (N) terdiri dari 4 taraf yaitu:

NO = Tanpa pemberian Pupuk NPK Organik

N1

N2

N3

= Dosis Pupuk NPK Organik 7,5 g/tanaman (300 kg/ha)

= Dosis Pupuk NPK Organik 15 g/tanaman (600 kg/ha)

= Dosis Pupuk NPK Organik 22,5 g/tanaman (900 kg/ha)

16

Kombinasi perlakuan Limbah Cair Tahu dan Pupuk Organik Cair Sabut

Kelapa dapat dilihat pada table 1 di bawah.

Tabel 1 : Kombinasi perlakuan Limbah Cair Tahu dan Pupuk Organic Cair Sabut

Kelapa
Jenis POC Pupuk NPK Organik
NO N1 N2 N3
P1 P1NO PIN1 P1N2 P1N3
P2 P2NO P2N1 P2N2 P2N3
P3 P3NO P3N1 P3N2 P3N3
P4 PANO PAN1 PAN2 PAN3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik.

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian

1.

Persiapan Lahan Penelitian

Persiapan awal adalah melakukan pengukuran luas lahan yang akan

digunakan. Luas lahan yang digunakan adalah 6,5 m x 18,5 m, selanjutnya lahan

dibersihakan dari rumput atau sisa-sisa tanaman sebelumnya. Setelah lahan

bersih, dilakukan penggemburan tanah menggunakan cangkul. Tujuan dari

penggemburan tanah agar drainase dan aerasi menjadi lebih baik.

2.

Pembuatan Plot

Plot yang dibutuhkan sebanyak 48 plot dengan ukuran 100 x 100 cm,

tinggi plot 30 cm serta jarak antar plot 50 cm. Plot dibuat dan dibentuk

menggunakan cangkul.

3.

a.

Persiapan Bahan Perlakuan

POC Limbah Cair Tahu

Limbah cair tahu diperoleh dari pembuatan tahu rumahan di Jl. Kedondong
Raya, Pandau Jaya, Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau. Limbah cair yang
digunakan adalah limbah cair pertama dari pembutan tahu yang telah ditampung.
Pembuatan Pupuk Organik Cair menggunakan 40 liter limbah cair tahu, gula
merah 500 gram, dan EM-4 600 ml, kemudian di fermentasikan selama 2
minggu dan langsung diaplikasikan dengan dosis yang telah di tentukan.

POC Sabut Kelapa

Sabut kelapa diperoleh dari perkebunan kelapa di Kelurahan Kempas Jaya,
Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir. Pembuatan Pupuk Organik
Cair menggunakan 1 kg sabut kelapa, air 40 liter, gula merah 100 gram, dan
EM-4 100 ml, kemudian di fermentasikan selama 2 minggu dan langsung

diaplikasikan dengan dosis yang telah di tentukan (Lampiran 4).
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POC Buah - buahan

Limbah buah di peroleh dari pasar syariah, JI. Raya Pasir Putih, Tanah
Merah, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Limbah buah yang
digunakan yaitu buah yang telah rusak dan telah disortir. Pembuatan Pupuk
Organik Cair menggunakan 10 kg limbah buah, air 40 liter, gula merah 500
gram, dan EM-4 200 ml, kemudian di fermentasikan selama 2 minggu dan
langsung diaplikasikan dengan dosis yang telah di tentukan.

POC Sayur - sayuran

Limbah sayuran di peroleh dari pasar syariah, JI. Raya Pasir Putih, Tanah
Merah, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Limbah sayur yang
digunakan yaitu sayur yang telah rusak dan telah disortir. Pembuatan Pupuk
Organik Cair menggunakan 10 kg limbah sayur, air 40 liter, gula merah 200
gram, dan EM-4 250 ml, kemudian di fermentasikan selama 2 minggu dan
langsung diaplikasikan dengan dosis yang telah di tentukan.

Pupuk NPK Organik

Pupuk NPK' organik diperoleh dari jl. Setia 1 No 25a Harapan Raya,
Pekanbaru

Persemaian

Sebelum dilakukannya penyemaian, benih terlebih dahulu di direndam

menggunakan air hangat kuku (35°C-40°C) selama Y2 jam. Kemudian isi polybag

berukuran 10 x 15 cm dengan menggunakan tanah. Benih ditanam dalam polybag

yang telah di isi media tanah dengan 1 benih per polybag, kemudian letakkan

polybag di bawah naungan dan siram menggunakan gembor. Penyiraman

selanjutnya dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Bibit siap

dipindahkan pada umur 21 dengan tinggi 7,5 cm dan jumlah daun 4 helai.
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5. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum penanaman bibit terung
ungu. Lebel yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan lay out penelitian.
Label digunakan agar memudahkan pemberian perlakuan pada masing-masing
plot (Lampiran 3).
6. Penanaman

Penanaman bibit terung ungu pada umur 21 hari setelah semai dengan
jumlah daun yang sudah dimiliki 4 helai serta bibit sehat dan tidak terserang hama
dan penyakit. Penanaman dilakukan pada sore hari dengan cara melepaskan bibit
dari polybag tanpa merusak bibit. Jarak tanam yang digunakan adalah 50 x 50 cm.
7. Pemberian Perlakuan
a. Jenis POC

Pemberian jenis POC dengan cara melarutkan terlebih dahulu POC dengan 1
liter air sesuai dengan perlakuan, yaitu P1 = Kosentrasi POC Limbah Cair Tahu
50 ml/l, P2 = Kosentrasi POC Sabut Kelapa 50 ml/l, P3 = Kosentrasi POC
Buah 50 ml/l, P4 = Kosentrasi POC Sayur 50 ml/l. Pemberian POC dilakukan
pada umur 7 HST dengan interval seminggu sekali selama 6 kali pemberian
dengan cara menyiramkan di sekeliling tanaman. Pemberian perlakuan rerata
sebanyak 250 ml/1 air per tanaman dalam populasi satu plot yang terdapat 4
tanaman dengan jumlah total satu plot ialah 1 liter kosentrasi Jenis POC.
b. Pupuk NPK Organik
Pemberian pupuk NPK organik dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada
saat penanaman secara tugal. Pemberian perlakukan sesuai dengan taraf perlakuan
yaitu NO = Tanpa pemberian Pupuk NPK Organik, N1 = Dosis Pupuk NPK
Organik 7,5 g/tanaman, N2 = Dosis Pupuk NPK Organik 15 g/tanaman, N3 =

Dosis Pupuk NPK Organik 22,5 g/tanaman.
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Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yang dilaksanakan pada pagi dan sore hari
sampai tanaman berbunga, namun ketika pemberian perlakuan, tanaman hanya
disiram pada pagi hari dan ketika hujan, penyiraman disesuaikan dengan
kondisi tanaman dan tanah. Selanjutnya penyiraman dilakukan satu kali sehari
sampai panen. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor yang memiliki
lubang halus agar tidak merusak tanaman sampai kondisi tanah lembab.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam
dengan cara membersihkan secara manual dan untuk areal penelitian
menggunakan cangkul. Penyiangan susulan dilakukan dalam interval 2
minggu sekali. Kemudian gulma akan dibuang dari tempat penelitian.
Perempelan Tunas Air

Perempalan tunas air dilakukan 2 minggu setelah tanam dan 5 minggu setelah
tanam, tunas yang tumbuh diketiak daun harus segera dibuang dengan tujuan
agar tidak menjadi cabang, sehingga perkembangan buah bisa maksimal.
Perempalan dilakukan pada pagi hari agar luka bekas rempalan cepat kering.
Perempalan dilakukan dengan menggunakan tangan atau gunting.
Pemasangan Lanjaran (penopong)

Pada umur 2 minggu setelah penanaman bibit kelapangan, tanaman terung
diberikan penopong berupa bambu dengan ukuran panjang 1,2 m dengan
lebar 3 cm. Lanjaran di tancapkan ketanah dengan jarak 7 cm dari tanaman.
Kemudian batang tanaman terung diikatkan pada lanjaran. Gunanya

pemasangan lanjaran adalah untuk menopang tanaman agar tumbuh tegak.
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e. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalin hama dan penyakit yang dilakukan secara preventif dan kuratif.
Pengendalian secara preventif dilakukan dengan cara menjaga kerbersihan
areal penelitian. Pada saat dipersemaian ditabur dengan furadan 3G dan
sibutox 6GR untuk mencegah hama semut dan bekicot. Pengendalian lalat
buah dengan cara buah terung dibungkus menggunakan plastik agar tidak
terserang lalat buah. Sedangkan pengendalian secara kuratif dilakukan pada
saat tanaman berumur 14 hst, 28 hst, 35 hst dengan menggunakan insektisida
Decis 25 EC dengan kosentrasi 2 ml/l air untuk pengendalian ulat penggerek
batang dan kutu kebul dan penyemprotan fungisida Dhitane M-45 dengan
dosis 3 gr/l pada umur 21 hst, 28 hst, 35 hst setelah tanam untuk pengendalian
serangan jamur pada tanaman.

9. Panen

Pemanenan dilakukan ketika telah memenuhi kriteria panen. Kriteria panen
yaitu dagingnya belum keras dan warna buah mengkilap. Waktu yang paling tepat
untuk pemanenan adalah pagi atau sore hari, agar buah tetap segar. Pemanenan
dilakukan menggunakan gunting dengan cara memotong tangkai buah. Pemanenan
dilakukan sebanyak 7 kali dengan interval pemanenan 3 hari sekali.

D. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari umur 14 HST dengan interval
seminggu sekali hingga 50% tanaman berbung. Pengukuran di ukur dari pangkal
batang yang telah diberi tanda sampai titik tumbuh tanaman pada batang
utama dengan menggunakan meteran. Data yang diperoleh dianalisi secara

statistik dan disajikan dalam table.
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2.  Umur Berbunga (hst)

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung dan mencatat
jumlah hari sejak tanam sampai keluar bunga >50% dari total populasi perplot
penelitian. Data yang diperoleh dianalisi secara statistic dan disajikan dalam table.

3. Umur Panen (hst)

Umur panen dihitung dari penanaman bibit pada plot hingga pemanenan
pertama sesuai dengan Kkriteria panen. Kriteria panen Yyaitu secara visual
penyebaran warna ungu pada kulit buah seragam dan daging buah belum keras.
Data yang diperoleh dianalisi secara statistic dan disajikan dalam table.

4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakuakan dengan cara mengitung
seluruh buah yang ada pada sampel mulai dari panen pertama hingga panen
kelima. Data yang diperoleh dianalisi secara statistik dan disajikan dalam table.

5. Berat Buah Per Tanaman (kg)

Pengamatan berat bauh per tanaman dilakuan dengan cara menimbang
seluruh buah yang dipanen mulai dari panen pertama sampai panen ketujuh
dengan menggunakan timbangan per tanaman sampel. Data yang diperoleh
dianalisi secara statistik dan disajikan dalam table.

6. Berat Buah Per Buah (g)

Pengamatan dilakukan dengan membagi berat buah per tanaman dengan
jumlah buah yang dihasilkan pertanaman pada setiap panen. Data yang diperoleh
dianalisi secara statistik dan disajikan dalam table.

7. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah sisa pertanaman ini dilakukan dengan cara

menghitung seluruh buah yang tersisa setelah pemanenan terakhir. Data yang

diperoleh dianalisi secara statistik dan disajikan dalam table.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman terung ungu dengan aplikasi jenis POC
dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.a), menunjukan bahwa
secara interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman Terung Ungu dengan aplikasi jenis POC
dan NPK Organik (cm)
NPK Organik (g/tanaman)

Jenis PEPURE NO(©) NL(75) N2(15) N3 (22,5)
Limbah Cair Tahu (P1) 34,18 h 34,78 g 3537fg 36,82def 3545d

Rerata

Sabut Kelapa (P2) 34739 35029 37,03c 3823cde 36,25¢
Buah - Buahan (P3) 35,059 35,93 efg 38,40bc 3858b-e 37,03b
Sayur - Sayuran (P4) 37,17bcd 3753ab 38,60ab 43,17a 39,12a
Rerata 35,03d 35,82 ¢ 37,35b 39,20 a

KK =2,34 % BNJP&N=096 BNJPN=2,62
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi jenis POC dan NPK
organik berpengaruh terhadap tinggi tanaman terong ungu. Dimana tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan P4AN3 (dosis buah 50 ml/l air
dan NPK organik 22,5 g/tanaman) dengan tinggi tanaman rerata 43,17 cm yang
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan P4AN1 dan P4N2, tapi berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman terendah
terdapat pada kombinasi perlakuan P1NO yaitu 34,18 cm. Dikarenakan POC sayur
- sayuran mengandung unsur hara N, P dan K, dimana N berfungsi sebagai
penyusun asam amino, asam nukleat, serta klorofil yang menjadikan tanaman
lebih hijau serta memacu dalam pertumbuhan tinggi tanaman. Pertumbuhan

vegetatif yang baik dipengaruhi dengan unsur hara yang terpenuhi oleh tanaman
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terung ungu sehingga pada perlakuan ini menghasilkan tinggi tanaman yang
optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Tinggi tanaman pada kombinasi perlakuan P4N3 paling tinggi yaitu 43,27
cm. Tinggi tanaman pada perlakuan ini lebih rendah dibandingkan dengan tinggi
tanaman hasil penelitian dan tinggi tanaman pada deskripsi varietas. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi
pertumbuhan, faktor eksternal dapat berupa cahaya, unsur hara, air, gangguan
hama dan penyakit, serta faktor lingkungan lainnya. Sedangkan dari faktor
internal, bahwa hormon pertumbuhan dan genetik tidak mendukung tanaman
terong ungu untuk tumbuh serta perkembang secara optimal.

Hasil analisis Yunita (2016), dalam POC sayur - sayuran terkandung
unsur hara N: 1%, P : 1,98%, K : 0,85% yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan dan berproduksi. Jika unsur hara yang diterima tanaman sesuai,
maka tanaman akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Suwarno (2013), yang menyatakan bahwa tanaman
akan tumbuh subur jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam
proporsi yang seimbang, terutama unsur hara makro mutlak seperti N, P dan K.

Hasil analisis yang telah dilakukan Zaini (2016), bahwa unsur hara POC
sabut kelapa memiliki unsur hara lengkap akan tetapi tidak dapat memenuhi
kebutuhan tanaman diantaranya N: 0,28%, P: 0,1 %, K: 6,72%,Ca: 140, mg: 170,
yang diikuti dengan analisis POC limbah cair tahu yang terdiri dari N: 0,48%, P:
0,15%, K: 0,48% (Asmara, 2018) dan analisis POC buah-buahan terdiri dari unsur
hara N: 0,06%, K: 0,04%, P: 0,3% (Saputra, 2021). Sedangkan hasil analisis POC
sayur-sayuran (Yunita, 2016) unsur hara yang terkandung dalam POC sayur-

sayuran cukup tinggi yang terdiri dari N: 1%, P: 1,98%, serta K: 0,85%. Hasil
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analisis dari perbandingan jenis jenis POC dapat dinyatakan bahwa kandungan
unsur hara yang terdapat pada POC sayur-sayuran mengungguli dari beberapa
jenis POC lainnya.

Aplikasi POC sayur - sayuran yang mengandung unsur N 1%, P 1,98% dan K
0,85% dimana fungsi dari Nitrogen dalam proses fisiologis merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman, khususnya pada pertumbuhan akar, batang serta daun sedangkan
Fosfor dalam tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar
tanaman muda, mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi
tanaman dewasa. Sedangkan menurut Menurut Siagina, dkk., (2016), pemberian
perlakuan pupuk organik cair yang juga merupakan zat pengatur tumbuh pada jumlah
yang optimum akan merangsang aktivitas pembelahan sel pada jaringan meristematik
sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Dimana pembelahan sel,
pembentukan sel serta diferensiasi sel yang meliputi pembentukan akar dan
pertumbuhan tunas menjadi proses utamanya.

Menurut Harjadi dalam Aprianto, dkk., (2020), peranan N dari pupuk NPK
organik juga bermanfaat bagi pembentukan klorofil yang sangat penting untuk
proses fotosintesis, hasil fotosintesis dalam bentuk fotosintat dapat meningkatkan
pertumbuhan 8 tanaman sehingga berat kering meningkat. Pupuk organik yang
mengandung sejumlah unsur hara akan menyumbangkan unsur hara dalam tanah
dengan baik. Fungsi unsur N pada tumbuhan adalah untuk merangsang aktivitas
merismatik. Oleh karena itu, dengan bertambahnya N dalam media tanam, maka
jumlah N yang diserap tanaman akan meningkat. Jaringan merismatik pada titik
tumbuh batang lebih aktif dan menyebabkan ruas-ruas batang terbentuk sehingga
batang tanaman semakin besar dan akan tumbuh lebih tinggi.

Perbedaan tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur nitrogen,

unsur nitrogen pada POC sayur - sayuran dan NPK organik berguna untuk
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pembentukan klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintesis sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Aprianto (2020), mengungkapkan
bahwa peran utama N adalah untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti tinggi tanaman, ukuran batang, dan pembentukan daun.

Untuk melihat lebih jelas pertambahan tinggi tanaman terung ungu dengan
aplikasi uji jenis poc dan pupuk npk organik terhadap pertumbuhan serta produksi

tanaman terung ungu dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

50.00 -
45.00 - ——PINO
—=—P1N1
__40.00 BN P1N2
€ 35.00 - : PIN3
= —%—P2NO
5 30.00 —e—P2N1
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- |
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= —@—P3N2
10.00 P3N3
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0.00 : : — a8 | PAN1

14 HST 21 HST 28 HST
Umur (Hari)

Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi tanaman terung ungu dengan aplikasi jenis POC
dan NPK organik pada umur 14 hst, 21 hst, dan 28 hst (cm).

Dari grafik di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan tinggi tanaman yang
sangat pesat dari 14 HST sampai 28 HST. Karena rentang umur 14 HST sampai
28 HST merupakan masa pertumbuhan vegetatif tanaman yang banyak
membutuhkan unsur hara. Pada umur 28 hst merupakan akhir masa pertumbuhan
vegetatif. Pada umur tersebut tanaman terong ungu mulai memasuki masa
pertumbuhan generatif tanaman.

Pada grafik terlihat bahwa tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P4N3.

Hal ini menunjukkan bahwa POC sayur - sayuran (dosis 50 ml/l) dan NPK organik

(22,5 g/tanaman) menghasilkan tanaman terong ungu tertinggi. Unsur hara N yang
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terkandung dalam perlakuan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman. Dalam
pertumbuhan tanaman, unsur hara N yang dibutuhkan tanaman, berperan besar
untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan, terutama
pertumbuhan batang yang mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman (Irma,
dkk., 2018).

Hal ini sesuai dengan pendapat Damayanti (2019), Bahwa unsur hara
makro pada tanaman dibutuhkan dalam jumlah banyak terutama nitrogen yang
berguna untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru
seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak sehingga pertumbuhan
tidak terhambat.

Tinggi tanaman pada hasil penelitian yang telah dilakukan rendah jika
dibandingkan dengan deskripsi tanaman, penelitian yang sudah dilakukan
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi hanya 43,17 cm sedangkan pada deskripsi
tanaman mencapai 90 cm, hal ini disebabkan terbatasnya pertumbuhan tinggi
tanaman pada penelitian yang dilakukan, karena jumlah dosis nutrisi yang
diberikan tidak memberikan hasil secara optimal pada tinggi tanaman yang sesuai
dengan deskripsi tanaman. Tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh sinar matahari
yang merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gardner, dkk., dalam Baharuddin dan
Sutriana (2019), pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh intensitas, kualitas,
dan lama penyinaran.

Cahaya berperan dalam proses fotosintesis dan pengikatan N melalui
reaksi kimia sehingga kualitas dan kuantitas sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman seperti etiolasi tanaman, produksi pigmen, pembentukan cabang dan

pemanjangan batang (Anonim, 2019).
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Rizal (2021), menunjukkan
bahwa tinggi tanaman terung tertinggi  mencapai 35,45 cm vyang jika
dibandingkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan tinggi tanaman tertinggi
yaitu 43,17 cm. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi perlakuan berbagai jenis
POC dan NPK Organik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanman terung ungu serta memberikan pengaruh nyata dan cukup signifikan.

B. Umur Berbunga (hst)

Hasil pengamatan umur berbunga terung ungu dengan aplikasi jenis POC
dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.b), menunjukan bahwa
secara interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Umur Berbunga Terung Ungu dengan aplikasi Jenis POC
dan NPK Organik (hst)
Jenis POGYI NO (0) NP'E?E?ZTK (gN/tza?fsr;] an)NB (22.5)
Limbah Cair Tahu (P1) 35,5h 34,67gh 34,33f-h 34,17e-g 34,67d
Sabut Kelapa (P2) 3450f-h 3383d-g 3333ce 33b-d 33,67¢
Buah - Buahan (P3) 33,67d-g 3350c-f 3250bc 32,33bc 33,00Db

Sayur - Sayuran (P4) 32,83b-d 3250bc 3217b  3067a 32,04a
Rerata 34,12d 33,62 ¢ 33,08 b 32,54 a

KK=1,02% BNJP&N=0,38 BNJPN=103
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi jenis POC dan NPK
organik berpengaruh nyata terhadap umur berbunga terong ungu. Dimana umur
berbunga tercepat pada kombinasi perlakuan P4N3 (dosis POC sayur - sayuran 50
ml/l air dan NPK organik 22,5 g/tanaman) dengan umur berbunga rata-rata 30,67
hari setelah tanam, berbeda nyata dengan kombinasi lainnya. Sedangkan umur

berbunga terlambat ditemukan pada kombinasi perlakuan P1NO yaitu 35,5 hari
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setelah tanam, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan P1N1,
P1N2, dan P2NO, tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Umur berbunga pada kombinasi perlakuan P4N3 paling cepat yaitu 30,65
hst. Umur berbunga pada perlakuan ini lebih cepat dari deskripsi yaitu 32 hari.
Hal ini tidak lepas dari aplikasi POC sayur - sayuran dan NPK organik yang
mampu menyediakan kebutuhan unsur hara terutama unsur P dan K yang cukup
untuk proses pembungaan tanaman terong ungu. Dalam POC sayur - sayuran
terkandung unsur P 1,98% dan K 0,85%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suryawaty dan Wijaya (2012), yang menyatakan bahwa pembungaan merupakan
masa peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif yang ditandai dengan
munculnya kuncup bunga, pada fase ini tersedianya elemen P dan K memainkan
peran yang sangat penting. Fungsi fosfor pada tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan akar terutama akar tanaman muda, mempercepat dan memperkuat
pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa, membantu asimilasi dan
respirasi sekaligus mempercepat pembungaan dan meningkatkan persentase
bunga menjadi buah.

Menurut analisis POC sayur — sayuran Yunita (2016), bahwa POC sayur -
sayuran yang telah diuji mengandung unsur hara yang terdiri dari N : 1%, P: 1,98%, K :
0,85%. Yang sangat dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologis tanaman pada masa
generative membantu asimilasi dan pernapasan sekaligus mempercepat pembungaan.

Pupuk NPK organik juga menyediakan unsur hara N, P dan K yang
berperan dalam proses pembungaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Marlina,
dkk., (2015), yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pembungaan
antara lain metabolisme karbohidrat dan rasio N yang tinggi biasanya dapat
merangsang pembentukan pembungaan yang cepat. Unsur P merupakan unsur

yang sangat berperan penting dalam fase pertumbuhan generatif yaitu proses
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pembungaan, pembuahan, pematangan biji dan buah. Unsur K berperan dalam
merangsang pertumbuhan fase awal, dan sebagai aktivator berbagai enzim
esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi yang mempengaruhi proses
pembentukan bunga dan membantu pembentukan protein dan karbohidrat.

Damanik (2013), menyatakan bahwa kandungan klorofil yang tinggi akan
meningkatkan fotosintesis tanaman, karena semakin banyak klorofil maka
semakin banyak cahaya yang diserap untuk digunakan dalam fotosintesis, dan
semakin banyak energi yang dihasilkan untuk mendukung perkembangan
munculnya bunga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anjarwati (2014), pemberian
NPK organik dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap umur berbunga,
dikarenakan unsur hara Nitrogen juga perperan dalam pembentukan zat hijau daun
untuk melakukan proses fotosintesis

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wahid (2018), menunjukkan bahwa
umur berbunga rerata adalah 35,83 hari setelah tanam, lebih lambat dari penelitian yang
dilakukan, dimana rerata umur berbunga adalah 30,67 hari setelah tanam. Menurut
Rozi (2020), semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka akan semakin banyak
unsur hara yang dibutuhkan tanaman terpenuhi sehingga dapat mempercepat dan
memperkuat pertumbuhan tanaman serta mempercepat pembungaan.

Selain faktor hara yang diberikan oleh pupuk, faktor lain juga mempengaruhi
umur berbunga tanaman terung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prayoda, dkk.,
(2015), yang menyatakan bahwa peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif selain
dari konsentrasi dan aplikasi pemupukan juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan
faktor eksternal seperti suhu, air dan nutrisi.

Lamanya masa berbunga yang terdapat pada perlakuan P1NO disebabkan

olen kurangnya asupan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan.

Keterbatasan unsur hara dapat membatasi pertumbuhan tanaman, sedangkan
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bagian tanaman memerlukan asupan unsur hara yang cukup untuk berkembang
secara normal. Sesuai dengan pernyataan Pratiwi (2021), menjelaskan bahwa
tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal jika unsur hara yang
diperlukan tidak tersedia.

Masa berbunga suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Seperti yang diungkapkan oleh Azhari, dkk., (2014), bahwa lamanya
masa berbunga disebabkan oleh faktor eksternal dan internal tanaman. Faktor
eksternal meliputi suhu, tekanan air dan lama hari, sedangkan faktor internal
meliputi kandungan nitrogen, karbohidrat, asam amino dan hormon.

C. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen terung ungu dengan aplikasi jenis POC dan
NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.c), menunjukan bahwa secara
interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu
berpengaruh nyata terhadap umur panen. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Umur Panen Terung Ungu dengan aplikasi Jenis POC
dan NPK Organik (hst)
Jenis POC (ml/l) NO (0) Npﬁl%?g)nik (r%l/;a(nl%g]an)ms (22,5)
Limbah Cair Tahu (P1) 56,17 h 5450gh 52,50efg 51,33c-f 53,63d
Sabut Kelapa (P2) 5333fg 52,50efg 51,00b-e 50,00a-d 51,71c
Buah - Buahan (P3) 52,00 def 50,50 b-e 49,67 abc 49,33abc 50,38 b

Sayur - Sayuran (P4) 50,00 a-d 49,50abc 49,00ab  48,50a 49,25a
Rerata 52,87 ¢ 51,75b 50,54 a 49,79 a

KK=135% BNJP&N=0,77 BNJPN=211
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 4 menunjukan bahwa aplikasi jenis POC dan NPK
organik berpengaruh nyata terhadap umur panen terung ungu. Dimana umur
panen tercepat pada kombinasi perlakuan P4N3 (dosis POC sayur - sayuran 50

ml/l air dan NPK organik 22,5 g/tanaman ) dengan rerata umur panen 48,5 hst



33

tidak berbeda nyata dengan kombinasi P3N2, P3N3, P4NO, P4N1, P4N2 dan
berbeda nyata dengan kombinasi lainnya. Hal ini karena POC sayuran dan NPK
organik mengandungun ursur hara N P K dimana unsur hara P mampu
mempercepat umur panen pada tanaman terung ungu. Fungsi P adalah untuk
mempercepat pematangan buah, memperkuat batang, untuk perkembangan akar,
memperbaiki kualitas tanaman, dan metabolisme karbohidrat. Sedangkan umur
panen terlambat terdapat pada kombinasi perlakuan P1NO yaitu 56,17 hst, yang
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan P1N1, namun berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Umur panen tercepat pada perlakuan PAN3 adalah 48,79 HST, umur panen
ini lebih cepat dari umur panen yang tercantum pada deskripsi yaitu 50 HST.
Perbedaan umur panen ini kemungkinan karena kebutuhan unsur hara yang
terpenuhi dan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman terong ungu.
Daniel, dkk., (2017), menyatakan bahwa pada prinsipnya yang menyebabkan
perbedaan masuknya umur panen adalah faktor genetik dan lingkungan. Salah
satu faktor lingkungan adalah ketersediaan unsur hara dan cuaca.

POC sayur-sayuran dan NPK organik mampu memberikan kebutuhan
nutrisi yang cukup untuk proses pembungaan pada tanaman terung ungu. POC
sayur-sayuran mengandung nutrisi mutlak yang cukup tinggi terutama P 1,98%
dan K 0,85%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawati, dkk,. (2015), yang
menyatakan bahwa Unsur P berperan sebagai bahan dasar pembentukan ATP dan
ADP yang diperlukan dalam proses metabolisme untuk pembentukan asam amino,
tepung, lemak dan senyawa organik lainnya. Sedangkan unsur K berperan sebagai
penggerak berbagai jenis enzim yang membantu pembentukan protein dan
karbohidrat sekaligus menguatkan tubuh tumbuhan seperti daun, bunga dan buah

agar tidak mudah rontok.
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Pemberian POC sayur-sayuran dan NPK organik dengan takaran yang
tepat akan membantu proses pematangan buah terong sehingga umur panen
tanaman terong akan lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kaya (2013),
yang menyatakan bahwa tanah yang digunakan sebagai media tanam akan
meningkatkan respon tanaman dalam membantu proses pematangan buah dengan
pemberian pupuk yang mengandung unsur N, P dan K dengan dosis yang tepat.

Umur cepat berbunga dapat mempengaruhi umur panen tanaman terong
ungu, dimana semakin cepat bunga muncul maka akan mempengaruhi umur
panen tanaman. Hal ini juga karena unsur hara N, P dan K yang terkandung dalam
pupuk yang dibutuhkan untuk pematangan buah tersedia bagi tanaman. Marlina,
dkk., (2015), menyatakan bahwa N merupakan unsur hara esensial atau mutlak
yang berfungsi sebagai penyusun asam amino, protein dan klorofil yang penting
dalam proses fotosintesis, N juga berperan dalam proses pembungaan dan
pematangan benih. Panjaitan (2018), menyatakan bahwa unsur P berperan dalam
proses pembungaan dan pembuahan serta pematangan buah. Penambahan unsur P
merupakan bagian esensial dari berbagai gula fosfat yang berperan dalam
fotosintesis, respirasi dan berbagai reaksi metabolisme lainnya. Dinyatakan bahwa
unsur hara K berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat serta
mempercepat pematangan buah.

Umur panen pada suatu jenis tanaman erat Kkaitannya dengan proses
pembungaan. Semakin cepat masa berbunga, semakin cepat pula umur panennya. Hal
ini dikarenakan proses pematangan buah lebih efektif dengan rentang waktu
pematangan buah yang sama dibandingkan dengan yang berbunga lebih lama

(Daniel, dkk., 2017).
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Pupuk organik mempunyai peranan penting bagi tanah yaitu untuk
menggemburkan lapisan permukaan tanah, meningkatkan daya serap dan daya
tampung air yang secara keseluruhan akan meningkatkan kesuburan tanah dan
dapat memperlancar pertumbuhan akar untuk menyerap unsur hara. Hal ini sesuai
dengan Nurhayati (2019), yang menjelaskan bahwa penggunaan pupuk organik
dapat memberikan beberapa manfaat yaitu menyediakan unsur hara makro dan
mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur
tanah, memfasilitasi pertumbuhan akar tanaman, dan penyerapan air lebih lama di
dalam tanah.

Lamanya umur panen yang terdapat pada perlakuan P1NO disebabkan
olen kurangnya asupan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Kandungan yang terdapat pada limbah cair tahu tidak mencukupi untuk
memenuhi asupan nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk berkembang secara
normal. Agustini (2015), menyatakan bahwa kurangnya bahan organik dalam
tanah menyebabkan tanah menjadi mudah padat dan kemampuan menyerap air
rendah, sehingga kurang menguntungkan bagi pertumbuhan akar.

Perbedaan unsur hara yang diperoleh tanaman terong terutama unsur P.
Menurut Lingga dan Marsono (2013), bahwa unsur hara P dibutuhkan dalam proses
asimilasi, respirasi dan berperan dalam mempercepat proses pembungaan dan
pematangan buah/biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prasetya (2014), yang
menyatakan bahwa unsur P berfungsi sebagai bahan bangunan yang terikat dalam
bentuk senyawa organik yang berkaitan dengan perkembangan generatif bunga dan
bakal biji. Hal ini terjadi ketika keadaan nutrisi pada tanaman dalam kondisi optimal.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Ruliansyah (2020),

menunjukkan bahwa umur panen tanaman terung hari setelah tanam mencapai
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54,33 hst yang jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
tanaman terung panen pada hari setelah tanam yaitu 48,50 hst. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan berbagai jenis POC dan NPK Organik
memberikan pengaruh yang cukup optimal dimana bahan organic merupakan
sumber nutrisi esensial yang dibutuhkan oleh tanaman.

D. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman terung ungu dengan aplikasi
jenis POC dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.d), menunjukan
bahwa secara interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung
ungu berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Hasil Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Jumlah Buah Per Tanaman Terung Ungu dengan aplikasi
Jenis POC dan NPK Organik (buah)
: NPK Organik (g/tanaman)

JenisPOC (M) —G57Noy ~ 75 (ND)  15(N2) 225 (N3)
Limbah Cair Tahu (P1) 3,67h  3,83h 4,17 fgh 4,67 d-h 4,08 d
Sabut Kelapa (P2) 4,00gh 4,33e-h  450d-h 5,17 c-f 450c
Buah - Buahan (P3) 4,17 fgh 4,33d-h  550bcd 6,17 bc 504 b
Sayur - Sayuran (P4) 500d-g 533b-e 6,33ab 7,33a 6,00 a
Rerata 421d 446¢ 513b 5,83 a

KK=721% BNJP&N=0,39 BNJPN=1,08
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan jenis POC dan NPK
organik berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman terung ungu.
Dimana umur panen tercepat pada kombinasi perlakuan P4N3 (dosis buah 50 ml/I
air dan NPK organik 22,5 g/tanaman) dengan rata-rata jumlah buah per tanaman
7,33 buah tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan P4N3 dan berbeda
nyata kombinasi lainnya. Sedangkan umur panen terlambat ditemukan pada

kombinasi perlakuan P1NO yaitu 56,17 hari setelah tanam yang tidak berbeda
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nyata dengan kombinasi perlakuan P1N1, tetapi berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya, sedangkan jumlah buah paling sedikit terdapat pada kombinasi
perlakuan. P1NO sebanyak 3,67 buah.

Jumlah buah per tanaman terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan PAN3
yaitu 7,33 buah, hal ini disebabkan kandungan nutrisi yang terdapat pada POC sayur-
sayuran dan NPK organik dapat memberikan asupan nutrisi yang cukup bagi tanaman
sehingga dapat merangsang generatif tanaman. pertumbuhan. Banyaknya unsur hara
yang diserap tanaman sangat tergantung dari pupuk yang diberikan, dimana unsur
hara yang diserap tanaman akan digunakan untuk proses fotosintesis yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil yang diperoleh. Lingga dan
Marsono (2013), yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat
dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia, dan pertumbuhan serta hasil akan optimal
Jika unsur hara yang tersedia cukup dan seimbang.

Pembentukan buah dipengaruhi oleh jumlah fotosintat yang dihasilkan selama
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi
jumlah fotosintesis yang dihasilkan adalah ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
Salah satu nutrisi yang menentukan pembentukan buah adalah fosfor dan kalium.
Dilihat dari jumlah buah yang ditanam, terlihat bahwa tanaman yang diberi POC
sayur-sayuran dan pupuk NPK organik secara nyata lebih baik dibandingkan tanaman
yang diberi kombinasi POC limbah cair tahu dan NPK organik. Tanaman yang diberi
POC limbah cair tahu hanya memanfaatkan unsur hara yang terkandung dalam POC
dan tanpa dukungan NPK organik sehingga fotosintesis yang terbentuk jauh lebih
sedikit dibandingkan tanaman yang diberi POC sayur-sayuran dan NPK organik.

Unsur hara seperti N, P, dan K juga berperan aktif dalam menentukan

pembentukan buah. Hal ini berdasarkan fungsi unsur hara P dan K lebih berfungsi



38

dalam mempengaruhi pembentukan karbohidrat dan protein, translokasi dan
transformasi, stimulus bagi enzim-enzim tertentu yang dapat memacu
pembentukan buah dan biji. Difisiensi unsur hara dapat menyebabkan putik yang
terbentuk tidak mampu bertahan hingga masa panen. Artinya, kemungkinan buah
rusak, cacat, terserang hama dan penyakit, bentuk buah tidak normal dan gugur
sebelum waktunya akan tinggi yang dapat menurunkan jumlah buah yang
dihasilkan tanaman (Sumitro, dkk., 2018).

Menurut Yunita (2016), POC sayur-sayuran yang telah diuji mengandung
N: 1%, P: 1,98%, K: 0,85%. Semakin banyak dosis pupuk organik yang diberikan
kepada tanaman, maka kebutuhan nutrisi tanaman akan terpenuhi. Menurut hasil
penelitian Rahayu, dkk., (2020), jumlah buah pada tanaman terung ungu yang
diberi pupuk kotoran kelinci dan pupuk NPK boos 324 sebanyak 5,5 buah,
berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana jumlahnya buah
yang diperoleh sebanyak 7 33 buah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian POC
sayur-sayuran dan NPK organik dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman
dan merangsang pertumbuhan sehingga jumlah buah bertambah.

Kebutuhan hara yang terpenuhi oleh tanaman akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman. Jika dilihat berdasarkan kebutuhan unsurnya
maka dapat dikatakan bahwa kebutuhan unsur hara tanaman terong ungu telah
terpenuhi, pernyataan ini sesuai apabila melihat parameter umur berbunga dan
umur panen tanaman terong ungu yang masih sesuai dengan deskripsi. dari
tanaman terong ungu. Pernyataan Lingga dalam Daniel, dkk., (2017), menyatakan
bahwa unsur N, P dan K merupakan unsur hara makro yang umumnya dibutuhkan
oleh tanaman. Selain itu, unsur N, P dan K dapat memberikan keseimbangan

unsur hara yang lebih baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman.
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Rendahnya jumlah buah pada perlakuan PINO diduga karena kurangnya
masukan unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan generatif tanaman.
Tanaman hanya mengandalkan unsur hara N, P20s dan K20 yang berasal dari
POC limbah cair tahu. Unsur hara ini hanya berperan dalam perkembangan
vegetatif tanaman. Unsur hara N berperan dalam merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman terutama pertumbuhan akar, batang dan daun. Unsur hara P20s
berperan dalam proses fotosintesis, asimilasi, dan respirasi, sedangkan unsur hara
K berperan dalam membantu transportasi hasil fotosintesis ke seluruh bagian
tanaman termasuk buah, sehingga mempengaruhi jumlah buah per tanaman.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan jumlah buah per
tanaman terbanyak yaitu 7,33 buah, yang jika dibandingkan dengan parameter
jumlah buah sisa dengan rerata 5,17 buah. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil
dari parameter jumlah buah per tanaman dengan jumlah buah sisa yang
disebabkan dari faktor pemanenan yang sudah ditentukan sebanyak 7 kali. Dari
faktor tersebut jumlah buah dari panen ke 7 masih optimal tetapi panen sudah
dihentikan.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Huzainy (2020), menunjukkan
bahwa jumlah buah per tanaman terung hari setelah tanam mencapai 4,67 hst
yang jika dibandingkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan jumlah buah
per tanaman pada hari setelah tanam yaitu 7,33 hst. Hal ini menyatakan bahwa
kombinasi perlakuan berbagai jenis POC dan NPK Organik memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per tanaman serta memberikan
pengaruh yang cukup optimal.

E. Berat Buah Per Tanaman (kg)
Hasil pengamatan berat buah per tanaman terung ungu dengan aplikasi jenis

POC dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.e), menunjukan bahwa
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secara interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu
berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Hasil Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Berat Buah Per Tanaman Terung Ungu dengan aplikasi
Jenis POC dan NPK Organik (kg)

Jenis POC (mifl) NEK Organika(@tar-ag) Rerata

0(N0)  7,5(N1) 15(N2) 225 (N3)

Limbah Cair Tahu (P1) 325,501 406,77ij 453,96 hi 530,73 e-h 429,24 d
Sabut Kelapa (P2) 432,52 hij 488,82 f-i 509,28 f-i 590,21d-g 505,21 c
Buah-Buahan(P3) 476,40 ghi 515,51 e-h 669,35 bcd 752,23 bc 603,37 b
Sayur-Sayuran(P4) 606,05 def 640,44 cde 784,48b  93534a 741,58a
Rerata 460,12d 512,89c 604,27b 702,13 a

KK=6,83% BNJP&N=43,16 BNJPN = 118,46

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa secara interaksi aplikasi POC
sayur-sayuran dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per
tanaman. Perlakuan kombinasai PAN3 (POC sayur-sayuran 50 ml/I dan NPK
organic 22,5 gr/tanaman) menghasilkan jumlah buah tertinggi yaitu 935,34 gr
(0,93 kg/tanaman), namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan
jumlah buah terendah terdapat pada kombinasi perlakuan P1NO yaitu 325,50 gr
(0,32 kg/tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan P1N1, P1N2, hal ini
disebabkan karena persediaan unsur hara pada perlakuan P1NO, P1N1, dan P1N2
yang rendah yang tidak dapat memenuhi untuk proses fisiologis tanaman.

Berat buah per tanaman terberat pada perlakuan P4N3 tersebut masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian Rahayu, dkk., (2020),
yaitu 1,13 kg/tanaman dan deskripsi jumlah buah terung ungu per tanaman yang
dapat mencapai 2-5 kg/tanaman. Hal ini disebabkan karena pemanenan dalam
pengambilan data belum optimal dilakukan hanya 7 kali pemanenan, selain itu
dilakukannya pemanenan 7 kali berdasarkan jumlah panen yang telah ditentukan

serta lama penelitian hanya 4 bulan. Padahal tanaman terung ungu dapat tumbuh
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sampai umur 5-6 bulan apabila terus dirawat sehingga dapat dipanen mencapai
berpuluh kali.

Perlakuan P4N3 mendapatkan hasil berat yang lebih besar dibandingkan
perlakuan lainnya dikarenakan POC sayuran-sayuran dan NPK organik
merupakan sumber hara makro yang berguna bagi tanaman terung ungu sehingga
mampu menyediakan unsur hara yang cukup dalam memenuhi kebutuhan unsur
hara tanaman terung ungu. Selain itu, POC sayur - sayuran memiliki unsur hara
makro N 1%, P 1,98% dan K 0,85% yang sangat dibutuhkan tanaman dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga akar akan menyerap
unsur hara dengan baik dan akan memberikan hasil tanaman yang baik pula. Hal
ini sesuai dengan perkataan Suwarno (2013), menyatakan bahwa tanaman akan
tumbuh baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi
yang seimbang terutama unsur hara makro seperti N, P dan K.

Hasil analisis yang telah dilakukan Zaini (2016), bahwa unsur hara POC sabut
kelapa memiliki unsur hara lengkap akan tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan
tanaman yang diantaranya N: 0,28%, P: 0,1 %, K: 6,72%,Ca: 140, mg: 170, yang
diikuti dengan analisis POC limbah cair tahu yang terdiri dari N: 0,48%, P: 0,15%, K:
0,48% (Asmara, 2018), dan analisis POC buah-buahan terdiri dari unsur hara N:
0,06%, K: 0,04%, P: 0,3% (Saputra, 2021). Sedangkan hasil analisis POC sayur-
sayuran Yunita (2016), unsur hara yang terkandung dalam POC sayur-sayuran cukup
tinggi yang terdiri dari N: 1%, P: 1,98%, serta K: 0,85%. Hasil analisis dari
perbandingan jenis POC dapat dinyatakan bahwa kandungan unsur hara yang
terdapat pada POC sayur-sayuran mengungguli dari beberapa jenis POC lainnya.

Menurut hasil pengamatan Yunita (2016), dalam POC sayur - sayuran

terkandung unsur hara N: 1%, P : 1,98%, K : 0,85% yang dibutuhkan tanaman
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untuk berproduksi. Jika unsur hara yang diterima tanaman sesuai, maka tanaman
akan menghasilkan hasil produksi yang maksimal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Suwarno (2013), yang menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur
jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi yang seimbang,
terutama unsur hara makro seperti N, P dan K.

Pemberian POC sayur-sayuran diduga mampu meningkatkan kandungan
unsur P dan K yang berguna untuk masa vegetatif dan generatif pada tanaman.
Permanasari (2016), menyatakan unsur P dapat meningkatkan hasil buah karena
fosfor berguna untuk membentuk protein, mineral dan karbohidrat dalam buah. Selain
itu peran unsur kalium berfungsi untuk translokasi karbohidrat dan pembentukan pati
dan juga dapat meningkatkan translokasi fotosintat dari organ source seperti daun
menuju buah untuk perkembangan buah sehingga bobot buah bertambah.

Pemberian POC sayur-sayuran diduga dapat meningkatkan kandungan unsur P
dan K yang berguna untuk masa vegetatif dan generatif tanaman. Permanasari
(2016), menyatakan bahwa unsur P dapat meningkatkan hasil buah karena fosfor
berguna untuk membentuk protein, mineral dan karbohidrat pada buah. Selain itu,
peran unsur kalium berfungsi untuk translokasi karbohidrat dan pembentukan pati
serta dapat juga meningkatkan translokasi fotosintesis dari organ sumber seperti daun
ke buah untuk perkembangan buah sehingga bobot buah meningkat.

NPK organik yang diberikan dapat menciptakan kondisi tanah yang baik,
seperti ketersediaan unsur hara, oksigen dan air yang dibutuhkan tanaman terong
ungu dalam jumlah yang optimal dan seimbang, sehingga pertumbuhan dan
produksi tanaman meningkat. Refliaty dan Hendriansyah (2011), menyatakan
bahwa sifat fisik, kimia dan biologi tanah cukup baik dan didukung oleh faktor
lingkungan yang sesuai, sehingga memudahkan akar tanaman menyerap unsur

hara sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman lebih baik.
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Tanaman dapat berproduksi dengan baik jika unsur hara yang dibutuhkan
tersedia dalam jumlah yang cukup, seperti pada proses pembesaran buah dan
pematangan buah. Dalam proses pembentukan biji dibutuhkan unsur hara makro N
dan P, unsur N berguna dalam proses fotosintesis sedangkan P - mempengaruhi proses
pematangan buah, pertambahan hasil dan bobot buah segar (Firmansyah, dkk., 2017).
F. Berat Buah Per Buah (g)

Hasil pengamatan berat buah per buah terung ungu dengan aplikasi jenis
POC dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.f), menunjukan bahwa
secara interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu
berpengaruh nyata terhadap berat buah per buah. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Berat Buah Per Buah Terung Ungu dengan aplikasi Jenis
POC dan NPK Organik (g)

Rerata

. NPK Organik (g/tanaman)
Jenis POC (M) =570y 75(N1)  15(N2) 22,5 (N3)

Limbah Cair Tahu (P1) 88,73 f 106,18 e 109,07 cde 113,87 b-e 104,46 c
Sabut Kelapa (P2) 108,13 de 113,03 b-e 114,19b-e 116,53a-e 112,97b
Buah - Buahan (P3) 115,76 b-e 119,09a-d 121,64ab 122,08ab 119,64 a
Sayur-Sayuran (P4) 119,82 a-d 120,31 abc 124,29ab 128,08 a 123,12 a
Rerata 108,11 b 114,65b 117,30 a 120,139 a

KK=346% BNJP&N=441 BNJPN=1210

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa kombinasi jenis perlakuan POC
dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap bobot buah per buah. Dimana
kombinasi perlakuan P4N3 (POC sayur-sayuran 50 ml/l dan NPK organik 22,5
g/tanaman) memiliki bobot buah per buah terberat sebesar 128,08 g yang tidak
berbeda nyata dengan P1N3, P2N3, P3N1, P3N2, P3N3, P4ANO, PAN1, dan P4N2,
namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Bobot buah paling
ringan terdapat pada kombinasi perlakuan P1NO, yaitu 88,73 g yang berbeda

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hasil pengamatan berat buah per buah
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yang tidak berbeda nyata dengan P1N3, P2N3, P3N1, P3N2, P3N3, P4NO, P4AN1,
dan PAN2 disebabkan kondisi di setiap perlakuan dari beberapa POC mengandung
Kalium (K) yang berfungsi membantu pembentukan protein dan karbohidrat serta
memperkuat tanaman sehingga pada daun, bunga, dan buah tidak mudah rontok.
Bobot buah terberat terdapat pada kombinasi perlakuan P4N3 yaitu 128,08 g.
Bobot buah pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan deskripsi
tanaman pada kisaran 90-100 g/buah. Tingginya jumlah bobot buah yang dicapai
dalam hal ini tidak lepas dari pemberian POC sayur-sayuran dan NPK organik yang
mampu memberikan suplai unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal.
Menurut Dwidjosepto dalam Azmi (2017), tanaman akan tumbuh subur jika unsur-
unsur (hara) yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan unsur hara
tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Peranan fosfat (P)
dalam pembentukan bunga mempengaruhi pembentukan dan ukuran buah.
Selanjutnya untuk mendorong pembentukan bunga dan buah diperlukan fosfat (P).
Hasil analisis yang telah dilakukan Zaini (2016), bahwa unsur hara POC
sabut kelapa memiliki unsur hara lengkap akan tetapi tidak dapat memenuhi
kebutuhan tanaman diantaranya N: 0,28%, P: 0,1 %, K: 6,72%,Ca: 140, mg: 170,
yang diikuti dengan analisis POC limbah cair tahu yang terdiri dari N: 0,48%, P:
0,15%, K: 0,48% (Asmara, 2018) dan analisis POC buah-buahan terdiri dari unsur
hara N: 0,06%, K: 0,04%, P: 0,3% (Saputra, 2021). Sedangkan hasil analisis POC
sayur-sayuran Yunita (2016), unsur hara yang terkandung dalam POC sayur-
sayuran cukup tinggi yang terdiri dari N: 1%, P: 1,98%, serta K: 0,85%. Hasil
analisis dari perbandingan jenis POC dapat dinyatakan bahwa kandungan unsur
hara Kalium (K) yang tinggi terdapat pada beberapa jenis POC, sehingga hasil

berat buah per buah tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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POC sayur-sayuran memberikan nutrisi untuk membantu pembentukan
buah terutama unsur makro yaitu N, P dan K. Dalam POC sayur-sayuran
mengandung unsur N 1%, P 1,98% dan K 0,85%. Buah pada tanaman terung ungu
tidak akan tumbuh dengan baik jika nutrisi yang diperoleh tidak sesuai dengan
kebutuhan tanaman terung. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pracaya dan Kartika
(2016), dari segi fisiologis tidak mungkin tanaman menumbuhkan semua buah
menjadi besar dan matang, selama tanaman tersebut tidak dapat memberikan
nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan buah.

Pemberian pupuk NPK organik dengan dosis yang tepat dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah dapat
memberikan ruang dalam tanah untuk udara dan air, memperbaiki struktur tanah
menjadi lebih gembur sehingga akan mendukung perkembangan akar tanaman.
Dengan cara ini, tanaman dapat dengan mudah menyerap nutrisi sehingga dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil yang tinggi. Menurut Meirina dalam
Marlina (2015), unsur N yang terkandung dalam pupuk merupakan penyusun
bahan organik dalam biji seperti asam amino, protein, koenzim, klorofil dan
sejumlah bahan lain dalam biji, sehingga aplikasinya pemupukan yang
mengandung N bagi tanaman akan meningkatkan bobot buah per buah.

Pupuk NPK organik yang diberikan dapat menciptakan kondisi tanah yang
baik, seperti ketersediaan unsur hara, oksigen dan air yang dibutuhkan tanaman
terong ungu dalam jumlah yang optimal dan seimbang, sehingga pertumbuhan
dan produksi tanaman meningkat. Refliaty dan Hendriansyah (2011), menyatakan
bahwa sifat fisik, kimia dan biologi tanah cukup baik dan didukung oleh faktor
lingkungan yang sesuai, sehingga memudahkan akar tanaman dalam menyerap

unsur hara sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman lebih baik.
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Rendahnya bobot buah pada kombinasi perlakuan P1NO yaitu 88,73 g
diduga disebabkan oleh kurangnya unsur hara yang terkandung dalam limbah cair
tahu yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dan kurangnya ketersediaan unsur hara
baik makro maupun mikro yang cukup. dan struktur tanah dalam kondisi yang
tidak menguntungkan bagi tanaman. pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Alfina (2020), menunjukkan
bahwa berat bauh per buah tanaman terung hari setelah tanam mencapai 74,24 g
yang jika dibandingkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan berat buah per
buah yaitu 128,08 g. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi perlakuan berbagai
jenis POC dan NPK Organik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
berat buah per buah serta memberikan pengaruh yang cukup signifikan.

G. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa terung ungu dengan aplikasi jenis POC
dan NPK organik setelah dianalisis ragam (lampiran 5.g), menunjukan bahwa secara
interaksi aplikasi jenis POC dan NPK organik pada tanaman terung ungu tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa, namun secara utama masing — masing
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah sisa. Hasil Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) setelah dianalisis pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rerata Jumlah Buah Sisa Per Tanaman Terung Ungu dengan

aplikasi Jenis POC dan NPK Organik (buah)
NPK Organik (g/tanaman)

Jenis POC (ml/l) 0(NO) 75(N1) 15(N2) 225 (N3) Rerata
Limbah Cair Tahu (P1) 2,17 2,33 2,83 3,00 2,58d
Sabut Kelapa (P2) 2,50 2,67 3,67 3,83 3,17¢
Buah - Buahan (P3) 3,33 3,50 4,33 4,50 3,92b
Sayur - Sayuran (P4) 4,00 4,17 5,00 5,17 4,58 a

Rerata 3,00b 317D 3,96 a 4,13 a
KK=11,22% BNJP &N =045
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama POC sayur nyata terhadap
jumlah sisa tanaman, dimana jumlah sisa buah tertinggi terdapat pada perlakuan
P4 (POC sayur-sayuran dosis 50 ml/l) yaitu 4,13 buah yang tidak berbeda nyata
dari P3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan sisa buah
paling sedikit terdapat pada perlakuan P1, yaitu 2,17 buah yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Tingginya buah sisa pada penelitian dikarenakan masih
tingginya buah sisa yang disebabkan belum optimalnya pemanenan yang
dilakukan. Dimana pada saat penelitian pemanenan hanya dilakukan sampai 7
kali, sedangkan tanaman masih berproduksi.

Banyaknya sisa buah pada perlakuan P4 disebabkan POC sayur-sayuran
yang mengandung N 1%, P 1,98% dan K 0,85% yang diserap dengan baik oleh
tanaman menyebabkan daun tumbuh lebih lebar dan permukaan daun menjadi
lebih luas untuk pertumbuhan. proses fotosintesis, sehingga pembentukan
karbohidrat meningkat dan tanaman mengalami peningkatan jumlah buah yang
dihasilkan oleh tanaman terong ungu.

Putra, dkk,. (2013), menyatakan bahwa pengaruh penambahan bahan
organik ke dalam tanah adalah melepaskan unsur hara dan menghasilkan humus
serta meningkatkan KTK tanah. Selain itu penambahan bahan organik pada media
tanam dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan meningkatkan
jumlah hormon pada tanaman sehingga jumlah sisa buah bertambah.

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK organik
nyata terhadap jumlah sisa tanaman, dimana jumlah sisa buah tertinggi terdapat
pada perlakuan N3 (NPK organik dosis 22,5 g/tanaman), yaitu 4,58 buah. yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan sisa buah paling sedikit

terdapat pada perlakuan P1 yaitu 2,58 buah yang berbeda nyata dengan perlakuan
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lainnya. Hal ini dikarenakan pupuk NPK organik yang diberikan dapat
menciptakan kondisi tanah yang baik, seperti ketersediaan unsur hara, oksigen dan
air yang dibutuhkan tanaman terong ungu dalam jumlah yang optimal dan
seimbang, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat. Refliaty dan
Hendriansyah (2011), menyatakan bahwa sifat fisik, kimia dan biologi tanah
cukup baik dan didukung oleh faktor lingkungan yang sesuai, sehingga
memudahkan akar tanaman dalam menyerap unsur hara sehingga pertumbuhan
dan hasil tanaman lebih baik.

NPK organik yang diberikan dapat memperbaiki kondisi tanah sehingga
tanah mampu memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman serta
mempengaruhi jumlah buah sisa. Respon terhadap pemupukan yang diberikan
sangat ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain sifat genetik tanaman, iklim,
tanah, dimana faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan satu faktor
berhubungan dengan faktor lainnya (Panjaitan, 2018).

Rendahnya hasil sisa perlakuan P1 diduga karena adanya perubahan sifat
tanah dan ketersediaan unsur hara yang semakin lama semakin berkurang. Dimana
pada masa panen tanaman terong ungu membutuhkan energi yang cukup besar
dalam pembentukan buah sehingga pembentukan buah selanjutnya tidak optimal.
Sesuai dengan pernyataan Isnaini (2014), dampak lain yang timbul dari defisiensi
unsur hara adalah menurunnya daya tahan tubuh tanaman sehingga dengan tingkat
serangan hama yang tinggi, kondisi agroekosistem yang tidak stabil dapat

menyebabkan penurunan kualitas buah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Pengaruh interaksi pemberian POC sayur-sayuran dan NPK organik
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah
buah per tanaman, berat buah pertanaman, dan berat buah per buah dengan
perlakuan terbaik P4AN3 (POC sayur-sayuran 50 ml/l dan NPK organic
22,5 g/tanaman).

Pengaruh utama pemberian POC sayur-sayuran terhadap tinggi tanaman,
umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah
pertanaman, dan berat buah per buah. Perlakuan terbaik adalah P4 (POC
sayur-sayuran 50 ml/I).

Pengaruh utama NPK organik terhadap tinggi tanaman, umur berbunga,
umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman, dan berat
buah per buah. Perlakuan terbaik adalah N3 (NPK organic 22,5

g/tanaman).

B. Saran

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan dengan menaikkan dosis berbagai jenis POC dan NPK Organik untuk

tanaman terung ungu dan pemanenan dilakukan sampai masa produksi menurun,

karena dari semua parameter pengamatan masih terjadi peningkatan pertumbuhan.



RINGKASAN

Terung (Solanum melongena L.) merupakan komoditas nabati penting
dengan banyak ragam dengan berbagai bentuk dan warna yang khas. Setiap
varietas memiliki tampilan dan citra yang berbeda. Terung merupakan salah satu
jenis sayuran yang sangat digemari dan banyak orang. Konsumen mulai
mengetahui bahwa terung bukan hanya sayuran yang hanya diolah sebagai
santapan keluarga. Terung memiliki nilai gizi yang meliputi vitamin A, B1, B2, C,
Fosfat dan Fosfor. Kandungan gizi yang tinggi pada Vitamin A dan Fosfor,
berpotensi untuk dikembangkan sebagai penyumbang keanekaragaman bahan
nabati yang bergizi bagi penduduk. Buah terung mengandung serat yang tinggi
sehingga baik untuk pencernaan, kulit terung terutama terung ungu yang baik
untuk kesehatan kulit, terung juga dikenal baik untuk kesehatan jantung,
pengontrol kolesterol dan diabetes.

Limbah cair tahu adalah sisa penggumpalan tahu yang dihasilkan selama
proses pembuatan tahu. Limbah cair tahu banyak mengandung bahan organik
sehingga dianggap sebagai pupuk organik. Limbah cair tahu mengandung protein,
kalori, lemak dan karbohidra. Sabut kelapa merupakan bagian dari buah kelapa
yang biasanya kurang dimanfaatkan dan dibuang begitu saja. Sabut kelapa dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair dengan cara difermentasi kemudian
diekstrak. Limbah sabut kelapa mengandung kalium (K) yang tinggi, selain itu
juga mengandung kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), dan fosfat (P)
yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan juga dapat
meningkatkan produksi tanaman. Limbah sayuran merupakan kumpulan berbagai
macam sayuran setelah dipilah karena tidak layak untuk dijual. Buah-buahan

merupakan bahan pangan sumber vitamin. Buah cepat sekali rusak oleh pengaruh
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mekanik, kimia dan mikrobiologi sehingga mudah menjadi busuk. Limbah buah
mengandung kalium, protein, dan nitrogen yang mampu mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman. Limbah sayuran mengandung senyawa dan berbagai bakteri
pembusuk. Limbah sayur mengandung karbohidrat, protein dan lemak yang tinggi
mengandung serat, fosfor, zat besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C, dan
vitamin K. Sehingga dapat membantu dalam proses pertumbuhan dan reproduksi
tanaman.

Pupuk NPK Organik mengandung Nitrogen 6,45%, P205 0,93%, K20
8,86%, C-Organik 3,1%, Sultur 1,60%, CaO 4,10%, MgO 1,70%, Cu 33,98 ppm,
134,94ppm Zn, besi 0,22%, dan Boron 94,75 ppm. Keunggulan pupuk NPK
organik adalah 1). mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap. 2). Dapat
memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi gembur. 3). Memiliki
kapasitas retensi air yang tinggi. 4). Beberapa tanaman yang dipupuk dengan
pupuk organik lebih tahan terhadap penyakit. 5). Meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang bermanfaat.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini akan di
laksanakan selama empat bulan yang terhitung mulai dari bulan November 2020
sampai dengan Maret 2021.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial 4x4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu factor P (Jenis POC) dengan 4
taraf perlakuan dan faktor N (Pupuk NPK Organik ) dengan 4 taraf perlakuan

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari
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3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan
(plot) terdiri dari 4 tanaman dan 2 diataranya dijadikan sebagai tanaman sampel,
sehingga didapat 192 tanaman.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hst),
umur panen (hst), jumlah buah pertanaman (buah), berat buah pertanaman (kg), berat
buah perbuah (g), dan jumlah buah sisa pertanaman (buah). Data yang diperoleh
dianalisis ragam lalu dilanjutkan dengan uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa interaksi pemberian POC sayur-sayuran dan NPK organik
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah
buah per tanaman, berat buah pertanaman, dan berat buah per buah dengan
perlakuan terbaik PAN3 (POC sayur-sayuran 50 ml/l dan NPK organic 22,5
g/tanaman). Pengaruh utama pemberian POC sayur-sayuran nyata terhadap tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah
pertanaman, dan berat buah per buah. Perlakuan terbaik adalah P4 (POC buah-
buahan 50 ml/l). Pengaruh utama NPK organik nyata terhadap tinggi tanaman,
umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah pertanaman,
dan berat buah per buah. Perlakuan terbaik adalah N3 (NPK organic 22,5

g/tanaman).
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